
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris akuntabilitas, 

time budget pressure dan sikap skeptisme auditor terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan. Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

uji regresi linear berganda yang telah dijelaskan pada bab 4 maka dapat disimpulkan: 

1) Akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit.. Pernyataan ini dihasilkan dengan diperolehnya t-hitung 4,137 > 2,026 

dengan nilai siginifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa H1 

diterima yang berarti semakin baik akuntabilitas auditor maka semakin baik 

kualitas audit yang dihasilkan. 

2) Time budget pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Pernyataan 

ini dihasilkan dengan diperolehnya t-hitung 0,025 < 2,026 dengan nilai 

siginifikansi 0,980 > 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa H2 ditolak dan 

menunjukkan dengan adanya time budget pressure yang dialami oleh auditor 

tidak akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

3) Sikap skeptisme auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit. Pernyataan ini dihasilkan dengan diperolehnya t-hitung 2,303 > 

2,026 dengan nilai siginifikansi 0,027 < 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa 
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H3 diterima yang berarti semakin meningkat sikap skeptisme yang dipakai 

oleh auditor maka akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. 

4) Akuntabilitas, time budget pressure dan sikap skeptisme auditor secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Pernyataan ini 

dihasilkan dengan diperolehnya f-hitung 8,016 > 2,858 dengan nilai 

siginifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa H4 diterima yang 

berarti ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh secara bersama-sama 

terhadap kualitas audit, dimana jika seorang auditor dapat bertanggungjawab 

atas temuan audit dengan jujur dan objektif, dapat mengatasi time budget 

pressure serta bersikap skeptis dengan tujuan untuk menemukan kecurangan 

saat melaksanakan audit dapat menghasilkan kualitasaudit yang baik. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan hal- 

hal berikut : 

1) Bagi auditor diharapkan selalu mempertahankan sikap akuntabilitas dalam 

menjalankan tugas profesionalnya serta selalu memiliki sikap skeptis dalam 

melaksanakan jasa auditnya. 

2) Bagi seluruh KAP diharapkan selalu memberikan jasa dengan hasil yang 

berkualitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara objektif. 

3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang 

mempengaruhi kualitas audit seperti variabel kompetensi auditor dan 
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perencanaan audit, karena dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel 

yaitu akuntabilitas, time budget pressure dan sikap skeptisme auditor. 

4) Penelitian selanjutnya harap dipastikan kuesioner diisi dengan responden 

yang tepat sesuai kriteria sampel yang dibutuhkan serta dapat dilengkapi 

dengan melakukan observasi yanglebih mendalam tidak hanya menggunakan 

kuesioner saja seperti wawancara dan lain sebagainya. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner 

yang ditinggal di KAP sesuai waktu yang telah disepakati sehingga data yang 

diperoleh berdasarkan persepsi saja, hal ini menyebabkan peneliti tidak dapat 

mengawasi kebenaran dari jawaban atas pernyataan yang ada pada kuesioner. 

2) Sebagian KAP menolak untuk menerima kuesioner, dari 17 KAP yang 

terdaftar aktif dan memiliki izin dari Menteri Keuangan per 4 April 2022, 

hanya 6 KAP yang bersedia, sehingga peneliti hanya bisa menggunakan 

beberapa KAP saja sebagai sampel. 

3) Dalam penelitian jumlah sampel yang dapat diteliti hanya sebanyak 41 

kuesioner setelah dilakukan uji instrumen penelitian. 


